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ABSTRAK 

Genderless fashion dipahami sebagai pendekatan mode yang tidak membatasi 
pakaian berdasarkan kategori gender, melainkan memberi ruang bagi individu 
untuk mengekspresikan identitasnya secara bebas di luar konstruksi maskulin dan 
feminin. Minimnya representasi visual konsep ini dalam ruang fotografi editorial di 
Indonesia menjadikan eksplorasi melalui media fotografi relevan untuk 
dikembangkan. Melalui fotografi fashion editorial, penelitian ini bertujuan 
menyampaikan narasi visual yang menekankan inklusivitas, kesetaraan, dan 
kebebasan dalam mengekspresikan identitas gender. Proses penciptaan dilakukan 
melalui eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Tahap eksplorasi mencakup riset 
teori, referensi fotografer editorial, serta penyusunan moodboard. Tahap 
perancangan menekankan konsep visual, styling, dan pendekatan pemotretan. Pada 
tahap perwujudan, pemotretan dilakukan dengan format diptych menggunakan dua 
model berbeda gender yang mengenakan busana yang sama untuk menegaskan 
kesetaraan representasi. Penelitian ini menghasilkan 20 karya fotografi fashion 
editorial dengan penekanan pada styling, pencahayaan mix light, dan visualisasi 
genderless. Hasilnya menunjukkan bahwa fotografi editorial mampu menjadi 
medium efektif untuk menghadirkan narasi inklusif serta memperkaya referensi 
visual mengenai genderless fashion di Indonesia. 
 
Kata Kunci: genderless fashion, identitas gender, representasi visual 
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ABSTRACT 

 

Genderless fashion is known as a fashion approach that does not confine clothing 
within gendered categories, but instead provides space for individuals to express 
their identities freely beyond masculine and feminine constructions. The limited 
visual representation of this concept within Indonesia’s editorial photography 
scene highlights the relevance of exploring it through photographic media. Through 
fashion editorial photography, this research aims to construct a visual narrative 
that emphasizes inclusivity, equality, and freedom in expressing gender identity. 
The creation process consists of three stages: exploration, design, and realization. 
The exploration stage includes theoretical research, the study of editorial 
photographers’ works, and the development of moodboards. The design stage 
focuses on visual concept development, styling, and photographic approach. In the 
realization stage, the photoshoot was conducted using a diptych format featuring 
two models of different genders wearing the same clothing to emphasize equal 
representation. This research resulted in 20 fashion editorial photographs with a 
focus on styling, mixed lighting techniques, and genderless visual expression. The 
findings demonstrate that editorial photography can serve as an effective medium 
for presenting inclusive narratives while expanding visual references related to 
genderless fashion in Indonesia. 
 
Keywords: genderless fashion, gender identity, visual representation 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fashion menjadi salah satu cara mengekspresikan diri yang terus 

berkembang seiring dengan perubahan budaya dan pola pikir masyarakat. 

Barnard (2002), berpendapat bahwa Fashion adalah cara untuk 

mengekspresikan diri dan identitas seseorang. Bernard juga mengutip 

Oxford English Dictionary (OED) dalam mendefinisikan fashion, salah 

satunya adalah bentuk dan jenis tata cara atau cara bertindak tertentu. Secara 

etimologis, Fashion berasal dari kata latin yaitu factio yang berarti membuat 

atau melakukan. Namun, seiring berkembangnya zaman  makna fashion 

mengalami penyempitan arti menjadi sesuatu yang dikenakan seseorang, 

istilah ini juga sering kali digunakan sebagai sinonim dari dandanan, gaya, 

dan busana. Menurut Barthes (1990), fashion adalah sebuah sistem tanda 

(signs), cara seseorang berpakaian merupakan sebuah tanda untuk 

menunjukkan siapa dirinya dan nilai budaya apa yang dianut. Pakaian bukan 

lagi hanya digunakan untuk melindungi tubuh, tetapi juga untuk 

menunjukkan karakter, profesi, serta afiliasi sosial seseorang. Oleh karena 

itu, fashion tidak hanya melulu soal pakaian, akan tetapi perpaduan dari 

berbagai atribut baik pakaian, aksesoris, model rambut, hingga riasan yang 

mewakili identitas yang ingin ditampilkan seseorang.  

Dalam perkembangannya, fashion mengalami pergeseran makna 

dan fungsi, salah satunya dengan munculnya konsep genderless fashion atau 
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mode tanpa gender. Genderless Fashion merupakan suatu pendekatan 

dalam dunia mode yang tidak membatasi pakaian berdasarkan kategori 

gender tertentu. Konsep ini memungkinkan siapa saja mengenakan pakaian 

sesuai dengan preferensi mereka tanpa harus terikat pada norma tradisional 

mengenai pakaian laki-laki atau perempuan (Kamilia & Ratuannisa, 2025). 

Tren ini berkembang sebagai respon terhadap perubahan pola pikir 

masyarakat mengenai identitas gender yang semakin inklusif dan fleksibel. 

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak desainer dan merek fashion ternama 

mulai mengadopsi konsep ini dan merilis koleksi yang tidak dikategorikan 

secara khusus untuk pria atau wanita. Hal ini menandai adanya pergeseran 

signifikan dalam industri fashion, di mana batasan antara pakaian maskulin 

dan feminin mulai kabur. Perkembangan genderless fashion tidak terlepas 

dari berbagai faktor yang mempengaruhi penerimaannya di masyarakat. 

Salah satu faktor utama adalah meningkatnya kesadaran akan inklusivitas 

dan keberagaman dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

fashion. Banyak individu, terutama generasi muda, mulai mempertanyakan 

norma-norma yang telah lama diterapkan dan mencari cara untuk 

mengekspresikan diri mereka dengan lebih bebas.  

Seiring dengan keterbukaan dan berkembangnya ide dalam fashion, 

fotografi editorial memiliki peran penting sebagai media untuk 

menyampaikan narasi tersebut. Fotografi fashion editorial dapat menjadi 

sebuah ruang visual untuk membangun cerita, mengangkat isu, serta 

menciptakan interpretasi kreatif terhadap produk fashion. Dalam konteks 
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fashion genderless, fotografi editorial menjadi medium yang efektif untuk 

mengkomunikasikan ide tentang kesetaraan, kebebasan, dan fleksibilitas 

terhadap identitas gender melalui penciptaan foto yang mengedepankan 

unsur-unsur netral. Di Indonesia, representasi genderless fashion dalam 

ruang editorial masih tergolong terbatas. Media dan industri fashion lokal 

umumnya masih berpegang pada konstruksi yang membedakan antara 

maskulin dan feminin secara tegas. Oleh karena itu, eksplorasi visual 

melalui karya fotografi fashion editorial yang mengusung konsep 

genderless menjadi relevan, baik secara artistik maupun sebagai kontribusi 

terhadap diskursus fashion yang lebih inklusif di ranah lokal. 

Karya ini dihadirkan sebagai bagian dari proses penciptaan dalam 

tugas akhir yang bertujuan mengeksplorasi ide genderless fashion ke dalam 

bentuk karya  fotografi fashion editorial. Dengan menggunakan pendekatan 

diptych, yakni menampilkan dua foto berdampingan dari model laki-laki 

dan perempuan yang mengenakan busana yang sama, penulis mencoba 

menyampaikan bagaimana busana bisa dikenakan lintas gender tanpa 

kehilangan nilai estetik dan kekuatan ekspresi. Pemotretan dengan 

pendekatan fotografi fashion editorial ini tidak hanya menjadi ruang untuk 

bereksperimentasi visual, tetapi juga bentuk pernyataan tentang bagaimana 

fashion bisa menjadi medium yang lebih inklusif dan ekspresif. 

Penggunaan media fotografi fashion editorial menjadi sarana untuk 

memvisualkan konsep genderless dalam fashion agar terhubung dalam satu 



 

4 
 

narasi. Fotografi fashion editorial digunakan karena relevan untuk 

menonjolkan sisi fashion dengan tetap menyampaikan pesan dan makna 

serta mempertahankan benang merah pada setiap karya. Penciptaan karya 

ini bermaksud untuk menggambarkan ide bahwa fashion tidak melulu 

terikat dengan gender dan setiap manusia berhak mengekspresikan dirinya 

melalui atribut atau pakaian yang ia kenakan tanpa didiskriminasi oleh 

stereotip gender yang berlaku di masyarakat. Dengan begitu, diharapkan 

penciptaan ini dapat memberikan manfaat serta memperkaya referensi 

visual seputar topik fashion dan gender. Visualisasi genderless fashion yang 

kuat dan komunikatif memiliki potensi untuk digunakan oleh brand, 

desainer, atau media editorial yang ingin menyasar audiens yang lebih 

terbuka dengan kebebasan berekspresi dan keberagaman. Oleh karena itu, 

pendekatan visual dalam karya ini tidak hanya memperhatikan aspek 

konseptual, tetapi juga estetika visual yang sesuai dengan kebutuhan 

industri fashion komersial masa kini. 

B. Rumusan Penciptaan  

 Bagaimana mewujudkan genderless sebagai ide penciptaan 

fotografi fashion editorial. 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan Penciptaan 

Penciptaan karya fotografi ini bertujuan untuk memvisualiasiskan 

genderless fashion melalui media fotografi fashion editorial. 
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2. Manfaat Penciptaan 

a. Menambah referensi mengenai topik genderless fashion 

melalui media fotografi fashion editorial 

b. Meningkatkan kesadaran akan inklusivitas gender dalam 

fashion melalui karya fotografi fashion editorial. 

 

  


